ABSTRAK
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Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui pengaruh modal terhadap
pendapatan petani ikan keramba jaring apung di Danau Kerinci Kecamatan Danau
Kerinci Kabupaten Danau Kerinci, (2) mengetahui pengaruh Luas Lahan
terhadap pendapatan petani ikan keramba jaring apung di Danau Kerinci
Kecamatan Danau Kerinci Kabupaten Danau Kerinci, (3) mengetahui pengaruh
Harga jual terhadap pendapatan petani ikan keramba jaring apung di Danau
Kerinci Kecamatan Danau Kerinci Kabupaten Danau Kerinci. Jenis penelitian ini
adalah deskriptif dan asosiatif yaitu penelitian yang mendeskripsikan variabel
bebas denagn variabel terikat. jenis data adalah data primer. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah teknik observasi langsung dengan cara
menggunakan daftar pertanyaan melalui wawancara, sedangkan data sekunder
diperoleh dari BPS dan dinas perikanan kabupaten kerinci. Analisis data yang
digunakan adalah deskriptif dan induktif yaitu: Analisis Regresi Linear Berganda.
Uji Asumsi Klasik (Uji Multikolinearitas, Uji Normalitas Sebaran Data, uji
Heteroskedastisitas). Koefisien Determinasi, Uji t dan uji F. Hasil penelitian ini
adalah Modal (X1) berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani ikan
keramba jaring apung di Danau Kerinci Kecamatan Danau Kerinci Kabupaten
Danau Kerinci  (t piung = 60,6399 > tiaper 1.9944). Luas lahan (X2) berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan petani ikan keramba jaring apung di Danau
Kerinci Kecamatan Danau Kerinci Kabupaten Danau Kerinci (t hiwung = 2,9620 >
tabel 1.9944). Harga jual (X3) berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani
ikan keramba jaring apung di Danau Kerinci Kecamatan Danau Kerinci
Kabupaten Danau Kerinci  (t piwng = 2,7910 > tiper 1.9944). Pengaruh secara
bersama-sama F piung = 34,8505 > Fiper = 1,40. Sehubungan dengan hasil
penelitian, maka saran yang direkomendasikan yaitu: (1) Pemerintah dan instansi
terkait dapat memberikan bantuan modal baik berupa kredit modal kerja maupun
bantuan langsung agar para petani ikan keramba akan mudah mengembangkan
usahanya dan pendatannya dapat meningkat. (2) Maka petani ikan sebaiknya bisa
mengoptimalkan luas lahan yang dimiliki untuk penebaran benih ikan yang akan
dibesarkan dalam keramba jaring apung agar mendapatkan produksi yang
maksimal. (3) Adanya harga jual ikan antar petani yang bervariasi, sebaiknya
petani ikan harus jeli dalam menjual hasil produksi ikan yang dimiliki, dan harga
jual hendaknya bisa dijangkau oleh masyarakat luas.



